5.1

5.2

BAB YV
PENUTUP

Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil analisis laju sedimentasi pada bendung menggunakan metode

MUSLE periode tahun 2015 — 2024 dengan luasan daerah tangkapan sebesar
11.447,00 ha rata — rata sebesar 2,921452053 ton/ha/tahun. Nilai laju sedimentasi
tertinggi terjadi pada tahun 2017 sebesar 3,656315696 ton/ha/tahun dan nilai laju
sedimentasi terendah terjadi pada tahun 2015 sebesar 2,591577778 ton/ha/tahun.
Fluktuasi laju sedimentasi ini mengindikasikan adanya pengaruh faktor hidrologi
dan lingkungan, seperti variasi curah hujan, perubahan tata guna lahan terhadap

besarnya sedimen yang terangkut setiap tahunnya.

. Berdasarkan hasil pengukuran lapangan, akumulasi sedimen pada bendung

eksisting diukur pada tiga titik melintang, yaitu sisi kanan, tengah, dan kiri sungai.
Tebal sedimen rata-rata diperoleh sebesar 0,73 m. Dengan luas area dasar bendung
sebesar 4.500 m? dan panjang segmen bendung 50 m, maka volume sedimentasi
yang terakumulasi di lokasi penelitian adalah sebesar 3.285 m?. Nilai ini
menunjukkan bahwa proses sedimentasi pada bendung eksisting cukup signifikan
dan berpotensi mempengaruhi kapasitas aliran serta kinerja bendung. Dengan
menggunakan nilai laju sedimentasi rata-rata hasil analisis metode MUSLE,
volume sebesar 3.285 m? diperkirakan terbentuknya proses pengendapan selama
1,38 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa sedimen yang terukur merupakan
endapan lokal di area bendung, sedangkan sebagian besar sedimen tahunan dari
DAS tidak tertahan dan tetap terangkut oleh aliran.

Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai hubungan antara perubahan tata

guna lahan di daerah tangkapan air (DAS) dengan laju sedimentasi yang terjadi di
Bendung Klepek.

. Disarankan untuk menambahkan analisis karakteristik sedimen, seperti ukuran

butir dan berat jenis sedimen, guna memperoleh hasil perhitungan sedimentasi

yang lebih mendetail.

. Penelitian selanjutnya dapat mengombinasikan metode hidrologi lain atau

membandingkan metode HSS Nakayasu dengan metode hidrograf lainnya,

sehingga diperoleh hasil debit puncak yang lebih representatif.
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4. Kajian lebih lanjut mengenai alternatif penanganan sedimentasi, seperti
normalisasi sungai atau pengelolaan sedimen terpadu, perlu dilakukan sebagai

bahan rekomendasi pengelolaan bendung secara berkelanjutan.
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